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Abstract

The low achievement in the 2025 Senior High School Chemistry Academic Competency
Test (TKA) indicates that students’ understanding of chemistry concepts remains
suboptimal, particularly in abstract topics such as thermochemistry, which may lead to
the formation of mental models that are inconsistent with scientific concepts. This study
aimed to describe students’ mental models in thermochemistry as a basis for evaluation
in improving the quality of Grade XI chemistry learning at SMAN 2 Padang. This study
used a qualitative approach with a descriptive design, involving 30 students selected
through random sampling. Data were collected using an essay test instrument that had
been validated by experts with an Aiken’s V coefficient of 0.903, and were then analyzed
descriptively and qualitatively based on the alighment of students’ answers with
scientific concepts. The results showed that students’ mental models were still
dominated by the Initial Model and Synthesis Model categories, while the Scientific
Model category remained relatively low. Students still experienced misconceptions,
particularly in distinguishing between system and surroundings, understanding the
direction of heat transfer, and connecting macroscopic, submicroscopic, and symbolic
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representations. These findings indicate that students’ understanding remains at an
initial stage to a transitional stage toward scientific understanding. Thus, this study
contributes to mapping the profile of students’ mental models in thermochemistry and
serves as a basis for developing more effective chemistry learning strategies through a
multiple-representation approach and the use of visual media to help students develop
mental models toward the Scientific Model category.

Keywords: Mental Model; Thermochemistry; Chemistry Learning; Misconceptions;
Multiple Representations

Abstrak: Rendahnya capaian Tes Kemampuan Akademik (TKA) Kimia SMA tahun 2025
menunjukkan bahwa pemahaman konsep kimia peserta didik masih belum optimal, terutama pada
materi abstrak seperti termokimia yang berpotensi membentuk model mental yang tidak sesuai
dengan konsep ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model mental peserta didik
pada materi termokimia sebagai dasar evaluasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia kelas
XI di SMAN 2 Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif,
melibatkan 30 peserta didik yang dipilih melalui teknik random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan instrumen tes esai yang telah divalidasi oleh ahli dengan koefisien Aiken’s V sebesar
0,903, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif berdasarkan kesesuaian jawaban peserta didik
dengan konsep ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model mental peserta didik masih
didominasi oleh kategori Initial Model dan Synthesis Model, sedangkan kategori Scientific Mode/ masih
relatif rendah. Peserta didik masih mengalami miskonsepsi, terutama dalam membedakan sistem dan
lingkungan, memahami arah perpindahan kalor, serta menghubungkan representasi makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik masih
berada pada tahap awal hingga transisi menuju pemahaman ilmiah. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memetakan profil model mental peserta didik pada materi termokimia
serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran kimia yang lebih efektif melalui
pendekatan multipel representasi dan pemanfaatan media visual untuk membantu peserta didik
mengembangkan model mental menuju kategori Scientific Model.

Kata Kunci: Model Mental; Termokimia; Pembelajaran Kimia; Miskonsepsi; Multipel Representasi

PENDAHULUAN

Menurut informasi resmi data dari Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah,
Hasil skor ujian Tes Kemampuan Akademik (TKA) pelajaran Kimia untuk siswa SMA pada
tahun 2025 tergolong kurang bagus jika dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Nilai rata-
rata TKA untuk Kimia cuma mencapai 34,92% sementara di Provinsi Sumatera Barat, skor
rata-rata TIKA Kimia tercatat sedikit lebih rendah yakni 34,66% (Kemendikdasmen, 2025).
Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam metode pengajaran dan instrumen tes untuk

membantu siswa dalam mengatasi miskonsepsi (kesalahpahaman).

Volume 6, Nomor 3, Mei 2026 1205



Farah Nalsha Laila Putri & Dwi Finna Syolendra

Salah satu bahan kajian kimia yang diajarkan di kelas XI SMA adalah termokimia.
Termokimia merupakan cabang ilmu kimia yang mempelajari energi yang menyertai
perubahan fisika atau reaksi kimia (Dewi et al., 2018). Saat siswa belajar di bangku SMA,
materi tentang termokimia ini bertujuan supaya mereka bisa mengerti konsep mengenai
perubahan entalpi reaksi yang tertulis di persamaan termokimia dan bisa menghitung
berbagai macam kalor reaksi. Maka dari itu, materi ini sangat rentan menimbulkan

miskonsepsi apabila tidak didukung oleh model mental yang tepat.

Model mental merupakan gambaran mengenai suatu konsep didalam pikiran
seseorang (misalnya, siswa) yang dapat digunakan untuk menjelaskan situasi atau proses yang
sedang terjadi. Bagi siswa, model mental temasuk pada bentuk proses berpikir kognitif, serta
dianggap sebagai konstruk penting yang dapat digunakan untuk mengetahui sumber
kesalahpahaman (miskonsepsi) dan pola penalaran siswa (Serhan et al., 2019). Oleh karena
itu, perlu adanya analisis terhadap profil model mental siswa yang bertujuan untuk

mengidentifikasi pemikiran siswa tentang suatu konsep (Khasanah et al., 2010).

Identifikasi model mental peserta didik perlu dilakukan secara akurat untuk
memperoleh gambaran pemahaman konseptual yang dimiliki. Penelitian sebelumnya banyak
menggunakan instrumen diagnostik berbasis four-tier untuk mengidentifikasi model mental
peserta didik (Roghdah et al., 2021) ; (Dewi et al., 2018) ; (Pikoli et al., 2022). Temuan-temuan
ini memperkuat bahwa tes diagnostik four-tier merupakan instrumen yang valid dan reliabel
untuk mengidentifikasi model mental serta tingkat pemahaman konseptual peserta didik
secara mendalam. Namun, instrumen esai dinilai lebih mampu menggali model mental secara
mendalam karena dapat mengungkap pola berpikir peserta didik secara lebih komprehensif
(Supriadi et al., 2018). Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengidentifikasi
model mental peserta didik SMA pada materi termokimia menggunakan instrumen esai
masih terbatas. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan model mental peserta didik
pada materi termokimia sebagai dasar evaluasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

kimia kelas XI di SMAN 2 Padang.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan model mental peserta didik pada materi termokimia berdasarkan hasil tes

esal. Penelitian dilaksanakan di SMAN 2 Padang pada semester genap tahun ajaran

1206 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains




Farah Nalsha Laila Putri & Dwi Finna Syolendra

2025/2026 dengan subjek penelitian peserta didik SMAN 2 Padang kelas XI Fase F tahun
Pelajaran 2025/2026 yang mempelajari kimia. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik
random sampling untuk pemilihan sampel tes esai. Sampel tes esai berjumlah 30 peserta didik

yang dipilih secara acak dari 6 kelas moving kimia (Kimia A-F).

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Instrumen tes esai. Instrumen tes berupa
empat butir soal esai materi termokimia yang telah divalidasi oleh tiga validator ahli
menggunakan indeks validitas Aiken’s V (Aiken, 1985). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pemberian tes esai model mental. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
berdasarkan tingkat kesesuaian jawaban peserta didik dengan konsep ilmiah. Model mental
peserta didik diklasifikasikan ke dalam kategori Initial Model, Synthetic Model, dan Scientific Mode!
mengacu pada klasifikasi (Kurnaz, 2014). Initial model menunjukkan pemahaman awal yang
masih didominasi ide alternatif, Synthetic model menunjukkan pemahaman yang mulai
berkembang menuju konsep ilmiah namun masih terdapat ketidaksesuaian pada beberapa
bagian, sedangkan Scientific model menunjukkan pemahaman yang telah sesuai dengan konsep
ilmiah. Selain itu, digunakan No Response/ No Understanding untuk mengidentifikasi respons

peserta didik yang belum menunjukkan terbentuknya model mental (Kania et al., 2020).

HASIL

Model mental peserta didik pada materi termokimia diidentifikasi dengan
menggunakan instrumen tes esai. Instrumen tes esai yang digunakan sebanyak 4 butir soal
dan telah dilakukan validasi dengan 3 orang validator ahli yaitu 3 orang dosen kimia
berdasarkan aspek materi, konstruksi, dan bahasa. Hasil analisis validitas menggunakan
indeks Aiken’s V memperoleh koefisien sebesar 0,903, sechingga instrumen dinyatakan valid

dan layak digunakan untuk mengidentifikasi model mental peserta didik.

Hasil analisis jawaban 30 peserta didik menunjukkan bahwa model mental peserta
didik pada materi termokimia masih didominasi oleh kategori Initial Model dan Synthesis Model.
Pada soal pertama, terdapat variasi model mental dengan 16 orang peserta didik berada pada
kategori Initial, 9 orang peserta didik pada kategori Synthesis dan 5 orang peserta didik pada
kategori Scientific. Pada soal kedua juga terdapat variasi model mental dengan 17 orang peserta
didik berada pada kategori Initial, Synthesis Model 7 orang peserta didik, sedangkan 6 peserta
didik telah mencapai Seentific Model. Pada soal ketiga, kategori Initial kembali mendominasi

sebanyak 15 orang peserta didik, 10 orang peserta didik dengan kategori Synthesis dan 5 orang
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peserta didik pada kategori Scientific. Serta pada soal keempat, kategori Synthesis lebih banyak
mendominasi yaitu 13 orang peserta didik sementara pada kategori Initial sebanyak 12 orang
peserta didik dan terdapat 1 peserta didik yang termasuk kategori No Understanding, yaitu
respons yang belum menunjukkan terbentuknya model mental. Temuan ini menunjukkan
bahwa model mental peserta didik masih berada pada tahap awal hingga transisi menuju

pemahaman ilmiah.

Berdasarkan kombinasi kategori model mental yang telah di analisis pada keempat
soal, diperoleh 20 pola model mental. Pola yang paling dominan adalah I-I-I-I sebanyak 4
peserta didik, Pada pola I-I-I-ST, I-I-ST-ST dan SC-SC-SC-SC masing-masing sebanyak
3 orang peserta didik sedangkan pola I-I-I-NU hanya ditemukan pada 1 peserta didik.

Hasil validasi logis menunjukkan bahwa instrumen tes esai memiliki koefisien
validitas sebesar 0,903 dengan kategori valid, schingga layak digunakan untuk
mengidentifikasi model mental peserta didik pada materi termokimia. Instrumen yang valid

memungkinkan identifikasi model mental peserta didik dilakukan secara lebih tepat.

Hasil identifikasi model mental menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik masih
didominasi oleh kategori Initial Model dan Synthetic Model, sedangkan kategori Scientific Model
masih relatif rendah. Pada keempat soal, setengah dari peserta didik yang di pilih berada pada
kategori Initial, yang menunjukkan bahwa representasi internal mengenai konsep termokimia
masih sederhana dan belum sepenuhnya sesuai dengan konsep ilmiah. Model mental
terbentuk berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki individu, sehingga
keterbatasan pemahaman konsep menyebabkan model mental yang terbentuk masih berada

pada tahap awal.

@ Sistemnyo adatahs air panos dan teh
Lo kartny keduongs beoda dolom suaty wadah Yang menadi lingungannya

Gambar 1 Jawaban Sistem Kategori Initial

7@ Gistom tetutup, Sftem pado golos kaw y4  dibei  Wkip daw terrnos, don  Sistem
lobco  pado  goly vy tae ade  ttiene [ST)
b Sstemnya. oduoh air kel paras 81 daldm  gelyy, Yy Oipehatean adaloh  perubonan
Swmp gic ke :

Gambar 2 Jawaban Sistem Kategori Synthesis
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Gambar 3 Jawaban Sistem Kategori Scentific

Penjelasan jawaban peserta didik pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 pada
soal no 1 menunjukkan perbedaan tingkat pemahaman peserta didik mengenai konsep sistem
dalam termokimia yang dikategorikan ke dalam model mental Initial, Synthesis, dan Scientific.
Pada Gambar 1 (kategori imitial), jawaban peserta didik masih bersifat sederhana dan
berdasarkan intuisi sehari-hari, di mana siswa hanya menyebutkan sistem sebagai “air panas
dan teh” tanpa mampu membedakan secara jelas antara sistem dan lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep masih rendah dan belum sesuai dengan kaidah
ilmiah. Selanjutnya, pada Gambar 2 (kategori synthesis), peserta didik mulai menunjukkan
adanya perkembangan pemahaman dengan mencoba menggabungkan beberapa konsep,
seperti sistem terbuka dan tertutup serta perubahan suhu. Namun, penjelasan yang diberikan
masih belum konsisten dan cenderung mencampurkan konsep yang benar dan kurang tepat,
schingga menunjukkan bahwa pemahaman masih berada pada tahap transisi. Sementara itu,
pada Gambar 3 (kategori scientific), jawaban peserta didik sudah mencerminkan pemahaman
yang baik dan sesuai dengan konsep ilmiah. Peserta didik mampu mengidentifikasi sistem
sebagai objek yang diamati serta membedakannya dengan lingkungan, seperti gelas dan udara
sekitar, serta menjelaskan adanya interaksi energi yang menyebabkan perubahan suhu.
Dengan demikian, perbedaan ketiga gambar tersebut terletak pada tingkat pemahaman dan
ketepatan pemahaman konsep, mulai dari yang bersifat intuitif, berkembang, hingga yang

telah ilmiah dan terstruktur dengan baik.

Pada soal kedua dan ketiga, kategori Initial model juga menjadi kategori yang paling
dominan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu membangun representasi
konsep lingkungan dalam termokimia yang lebih baik, meskipun masih terdapat
ketidaksesuaian pada beberapa bagian konsep. Dominannya kategori Initia/ menunjukkan
adanya jawaban yang sebagian benar tetapi dengan ide alternatif, jawaban yang salah dan

terlewatkan untuk situasi deskripsi dan visualisasi ilmiah.

Pada soal keempat, kategori Synthesis model kini mendominasi yang menunjukkan
adanya proses transisi dari pemahaman awal menuju pemahaman yang lebih ilmiah dan

ditemukan satu peserta didik pada kategori No Understanding, yaitu respons yang belum
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menunjukkan terbentuknya model mental. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian peserta
didik masih mengalami kesulitan memahami konsep jenis sistem dalam termokimia yang
bersifat abstrak, terutama dalam menghubungkan representasi makroskopik, simbolik, dan
submikroskopik. Hal ini menunjukkan bahwa model mental bersifat dinamis dan dapat
berkembang ketika peserta didik diberi kesempatan untuk merefleksikan serta menjelaskan
kembali pemahamannya. Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa model
mental peserta didik pada materi termokimia masih berada pada tahap awal hingga transisi,
schingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu membantu peserta didik

membangun model mental menuju kategori Scientific Model.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes esai yang digunakan telah
memenuhi kriteria validitas dengan koefisien Aiken’s V sebesar 0,903, sehingga layak
digunakan dalam mengidentifikasi model mental peserta didik pada materi termokimia.
Validitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa instrumen mampu mengukur aspek yang
seharusnya diukur, baik dari segi materi, konstruksi, maupun bahasa. Dengan demikian, data
yang dihasilkan dapat dipercaya untuk menggambarkan kondisi model mental peserta didik
secara akurat. Penggunaan instrumen esai juga memberikan keunggulan dalam menggali
proses berpikir peserta didik secara lebih mendalam dibandingkan instrumen objektif. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Sabekti & Khoirunnisa, 2018) yang menyatakan bahwa tes esai
mampu mengungkap representasi internal peserta didik secara lebih komprehensif. Selain itu,
instrumen esai memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan pemahaman mereka
secara bebas sehingga variasi model mental dapat teridentifikasi dengan lebih jelas. Maka dari
itu, penggunaan instrumen ini sangat relevan dalam penelitian yang berfokus pada analisis

model mental.

Dominasi kategoti Initial Model, Synthesis Model dan Scientific Mode/ dalam hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih berada pada tahap dalam
memahami konsep termokimia. Pada soal pertama, terdapat variasi model mental dengan 16
orang peserta didik berada pada kategori Initial, 9 orang peserta didik pada kategori Synthesis
dan 5 orang peserta didik pada kategori Scientific, yang mengindikasi bahwa sebagian besar
peserta didik belum mampu menentukan batasan sistem secara jelas. Banyak siswa cenderung

menganggap semua komponen dalam suatu peristiwa sebagai sistem tanpa membedakan
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mana yang menjadi objek kajian utama. Hal ini menunjukkan adanya miskonsepsi pada
konsep dasar sistem sebagai bagian dari alam semesta yang menjadi fokus pengamatan.
Kondisi ini umumnya disebabkan oleh pembelajaran yang masih berorientasi pada hafalan
konsep tanpa disertai visualisasi atau pengalaman konkret yang memadai, sehingga siswa
membangun pemahaman berdasarkan intuisi sehari-hari yang belum ilmiah (Sadia, 2014).
Pernyataan ini memperkuat bahwa kesalahan dalam memahami sistem terjadi karena siswa
membangun konsep berdasarkan intuisi, bukan pada batasan ilmiah yang jelas (Agung et al.,

2018).

Pada soal kedua, ditemukan juga terdapat variasi model mental dengan 17 orang
peserta didik berada pada kategori Initial, Synthesis model 7 orang peserta didik, sedangkan 6
peserta didik telah mencapai Scentific Model. Tingginya kategori Initial menunjukkan bahwa
peserta didik belum mampu membedakan secara tegas antara sistem dan lingkungan.
Sebagian siswa masih mencampurkan kedua konsep tersebut, yang menunjukkan belum
terbentuknya struktur konseptual yang utuh. Hal ini sejalan dengan penelitian (Assma et al.,
2018) bahwa pemahaman konsep kimia menuntut kemampuan menghubungkan representasi
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik secara bersamaan. Ketidakmampuan
menghubungkan ketiga representasi tersebut menyebabkan siswa kesulitan memahami batas
antara sistem dan lingkungan secara konseptual. Menurut (Johnson-Laird, 1983), model
mental dibentuk berdasarkan pengalaman dan pengetahuan awal yang dimiliki individu,
schingga keterbatasan pengalaman belajar dapat memengaruhi kualitas model mental yang
terbentuk. Kondisi ini juga mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterima peserta didik

belum sepenuhnya mampu membantu mereka membangun representasi ilmiah yang tepat.

Pada soal ketiga, kategori In:itial kembali mendominasi sebanyak 15 orang peserta
didik, 10 orang peserta didik dengan kategori Synthesis dan 5 orang peserta didik pada kategori
Scientific. Meskipun sebagian siswa telah mencapai kategori Synthesis, masih ditemukan
miskonsepsi terkait arah perpindahan kalor. Beberapa siswa bahkan menganggap kalor
sebagai zat yang dimiliki benda. Hal ini menunjukkan bahwa konsep kalor masih dipahami
secara keliru. Menurut (Sudarmin et al., 2023) konsep-konsep sains yang abstrak akan sulit
dipahami siswa apabila tidak dikaitkan dengan pengalaman nyata atau konteks kehidupan
schari-hari. Selain itu dalam penelitian (Candra Eka Setiawan et al., 2021) juga menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis representasi sangat penting untuk membantu siswa memahami
konsep energi yang bersifat abstrak. Hal ini menjelaskan mengapa tanpa pendekatan yang

tepat, siswa cenderung mengalami kesalahan dalam memahami konsep kalor. Hal ini
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disebabkan oleh kesulitan dalam memvisualisasikan konsep yang tidak dapat diamati secara
langsung sehingga dominasi znitial model menjadi indikator perlunya perbaikan dalam strategi

pembelajaran kimia.

Meskipun demikian, jumlah peserta didik yang mencapai kategori Scientific Model
masih relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil peserta didik yang
telah mampu membangun representasi konsep termokimia yang sesuai dengan konsep
ilmiah. Rendahnya capaian ini dapat disebabkan oleh karakteristik materi termokimia yang
bersifat abstrak dan kompleks. Pada kenyataannya, pemahaman siswa pada materi
termokimia apalagi dengan melibatkan tiga level kimia masih tergolong rendah. Penelitian
(Dewi et al., 2018) mengungkapkan bahwa nilai rata-rata ulangan siswa paling rendah pada
materi kimia SMA yang diajarkan di kelas X1 adalah termokimia. Selain itu, Menurut (Hakim
et al., 2024), salah satu materi kimia yang dianggap sulit adalah reaksi kimia dan energinya.
Selain itu, keterbatasan dalam mengintegrasikan berbagai representasi kimia juga menjadi
faktor penghambat. Johnstone menjelaskan bahwa pemahaman kimia melibatkan tiga level
representasi, yaitu makroskopik, simbolik, dan submikroskopik. Ketidakmampuan peserta
didik dalam menghubungkan ketiga level representasi ini dapat menyebabkan terbentuknya
model mental yang tidak lengkap, sehingga itu rendahnya kategori Scientific Model menjadi

tantangan dalam pembelajaran kimia yang perlu diatasi.

Pada soal keempat, kategori Synthesis lebih banyak mendominasi yaitu 13 orang
peserta didik sementara pada kategori Initial sebanyak 12 orang peserta didik dan terdapat 1
peserta didik yang termasuk kategori No Understanding, yaitu respons yang belum
menunjukkan terbentuknya model mental. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian peserta
didik masih mengalami kesulitan yang signifikan dalam memahami konsep termokimia.
Keberadaan kategori No Understanding mengindikasikan bahwa peserta didik belum mampu
membangun representasi mental yang bermakna terhadap konsep yang dipelajari. Kondisi ini
dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman dasar atau pengalaman belajar yang tidak
memadai. Menurut (Johnstone, 2019), Pembelajaran yang hanya menekankan pada hafalan
konsep tanpa pemahaman mendalam akan menyebabkan siswa kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep tersebut pada situasi yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa masih berada pada level permukaan dan belum mencapai pemahaman
konseptual yang utuh. Maka dari itu, diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih intensif

untuk membantu peserta didik memahami konsep secara bertahap.
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Analisis pola model mental menunjukkan adanya 20 kombinasi kategori, dengan pola
I-I-I-I sebagai pola yang paling dominan. Pola ini menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami perkembangan pada tahap tertentu, namun belum konsisten dalam
mempertahankan pemahaman ilmiah. Variasi pola ini mencerminkan bahwa proses
pembelajaran tidak selalu linear, melainkan bersifat dinamis dan fluktuatif. Menurut Johnson-
Laird, model mental dapat berubah seiring dengan pengalaman dan interaksi individu dengan
lingkungan belajar. Penelitian (Pidiana & Azra, 2024) juga menemukan bahwa peserta didik
sering menunjukkan variasi model mental pada konteks soal yang berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman konseptual belum sepenuhnya kuat. Mempelajari pola pikir
menjadi hal penting untuk melihat kemajuan pemahaman siswa secara lebih rinci. Temuan
ini juga menyoroti perlunya merancang pembelajaran guna meningkatkan kejelasan

pemahaman.

Secara keseluruhan, Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bagaimana cara peserta
didik memahami konsep termokimia masih pada tahap permulaan menuju pemahaman yang
lebih ilmiah. Munculnya kategori Initial Model dan Synthesis Model menandakan bahwa proses
belajar belum sepenuhnya efektif dalam membentuk pemahaman konseptual yang utuh. Hal
ini mengharuskan adanya inovasi dalam metode mengajar, seperti penggunaan materi visual,
simulasi, dan metode yang berfokus pada beragam gambaran. Serta perlunya menyatukan
unsur visual dan kata-kata untuk memperkuat pemahaman konsep. Selain itu, pendekatan
yang mengaitkan tiga level representasi dalam kimia juga patut diterapkan secara terus-

menerus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Bahwa model mental peserta didik kelas XI SMAN 2
Padang pada materi termokimia masih didominasi oleh kategori Initial Model dan Synthesis
Model, yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep masih berada pada tahap awal hingga
transisi menuju pemahaman ilmiah. Instrumen tes esai yang digunakan telah terbukti valid
dengan koefisien Aiken’s V sebesar 0,903 sehingga mampu mengidentifikasi model mental
peserta didik secara akurat dan mendalam. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik masih mengalami miskonsepsi, terutama dalam membedakan sistem dan
lingkungan, memahami arah perpindahan kalor, serta menghubungkan representasi

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Meskipun terdapat beberapa peserta didik yang
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telah mencapai Scientific Model, jamlahnya masih relatif rendah. Variasi pola model mental
yang ditemukan juga menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik bersifat dinamis dan
belum konsisten. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum
sepenuhnya efektif dalam membangun pemahaman konseptual yang utuh. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran kimia, seperti penggunaan pendekatan
berbasis multipel representasi, media visual, serta pembelajaran yang mendorong eksplorasi
dan refleksi konsep agar peserta didik dapat mengembangkan model mental menuju kategori

Scientific Model secara optimal.

Kontribusi penelitian ini memberikan hal penting dalam bidang pendidikan kimia,
khususnya dalam mengungkap secara empiris profil model mental peserta didik pada materi
termokimia. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru dan praktisi pendidikan dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, terutama dengan mengintegrasikan
pendekatan multipel representasi dan penggunaan media pembelajaran yang mendukung
visualisasi konsep abstrak. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam pengembangan
instrumen evaluasi berbasis model mental yang valid dan mampu menggali pemahaman
konseptual peserta didik secara lebih mendalam. Secara akademis, temuan ini dapat menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada upaya perbaikan miskonsepsi dan
pengembangan model pembelajaran inovatif guna meningkatkan kualitas pemahaman ilmiah

peserta didik.

Rekomendasi penelitian selanjutnya disarankan 1) Menerapkan strategi pembelajaran
yang lebih inovatif dan berorientasi pada pengembangan model mental peserta didik, seperti
penggunaan pendekatan multipel representasi (makroskopik, submikroskopik, dan simbolik),
media visual, serta simulasi interaktif agar konsep termokimia yang bersifat abstrak menjadi
lebih mudah dipahami. 2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengemukakan pemikirannya melalui diskusi, penjelasan tertulis, maupun refleksi sehingga
dapat mengidentifikasi dan memperbaiki miskonsepsi yang terjadi. 3) Mengembangkan
penelitian serupa dengan cakupan materi yang lebih luas, menggunakan instrumen yang
beragam seperti kombinasi tes diagnostik dan wawancara mendalam guna mengkaji
pemahaman, serta menguji efektivitas model atau media pembelajaran tertentu dalam
meningkatkan model mental peserta didik. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
difokuskan pada upaya intervensi untuk mengubah model mental dari kategori Initia/ dan

Synthesis menuju Scientific Model secara lebih optimal.
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